BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan hasil penelitian praktik istri sebagai tulang
punggung keluarga dan akibatnya terhadapan pemenuhan kewajiban istri
kepada suami di Desa Pidoli Lombang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Praktik istri sebagai tulang punggung keluarga adalah sesuatu yang sudah
lumrah atau biasa ditemukan di Desa Pidoli Lombang. Bagi mereka
adanya peran istri yang mencari nafkah sangat membantu dalam
perekonomian keluarga, dimana kebutuhan dalam keluarga dapat
terpenuhi dengan baik. Kebiasaan seorang istri yang mencari nafkah
untuk keluarga adalah suatu hal yang wajar, karena sudah tugas seorang
istri untuk membantu mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga, apabila
suami tidak dapat memenuhinya. Selain istri ikut serta dalam mencari
nafkah. Ikut sertanya seorang istri dalam mencari nafkah dapat terbukti
bahwa penghasilan istri lebih banyak dibandingkan penghasilan suami
maka dari itulah perekonomian keluarga semakin baik. Istri yang bekerja
juga tidak serta-merta melupakan atau meninggalkan kewajibannya
sebagai istri dan ibu rumah tangga bagi suami dan anak-anaknya.

2. Berdasarkan temuan hasil penelitian bahwa pengaruh budaya istri yang
menjadi tulang punggung keluarga di Desa Pidoli Lombang yaitu :

Ekonomi
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Kebutuhan ekonomi yang semakin hari semakin bertambah membuat
kemampuan suami dalam mencari nafkah semakin melemah, juga
kondisi perekonomian keluarga yang rendah mengakibatkan istri ikut
serta dalam mencari nafkah guna untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga. Dengan ikut sertanya istri mencari natkah maka perekonomian
keluarga dapat terpenuhi dengan baik.
Adanya jumlah tanggungan keluarga dan pendidikan

Dalam keluarga memiliki jumlah tanggungan yang harus di
penuhi, seperti tanggungan biaya sekolah anak. Orang tua wajib
memberikan pendidikan yang baik bagi anak-anaknya, oleh sebab itu
inilah salah satu alasan bagi seorang istri untuk ikut serta dalam mencari
nafkah karena mereka ingin anak-anaknya lebih baik dari mereka, juga
alasan yang lain bahwa dengan mereka bekerja dapat mengaplikasiakan
ilmu yang mereka dapatkan dan dapat mempersiapkan pendidikan anak
yang lebih baik
Tingkat pendapatan suami

Tingkat pendapatan suami adalah hal yang sangat mempengaruhi
istri ikut serta dalam mencari nafkah. Karena penghasilan suami
tidakbisa mencukupi kebutuhan sehari-hari dalam rumah tangga
memaksa istri harus ikut serta dalam mencari nafkah agar terpenuhinya
suatu kebutuhan tersebut. Dalam penelitian ini di temukan bahwa yang

lebih banyak penghasilannya adalah istri, dikarenakan suami yang kurang
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tanggung jawab atas kewajiban memberi nafkah dan kurangnya

keterampilan untuk bekerja.

3. Kewajiban istri yang menjadi tulang punggung keluarga di Desa Pidoli
Lombang dalam mematuhi suami di luar kemaksiatan dapat di jaga
dengan baik karena istri yang menjadi objek dalam penelitian ini tidak ada
yang melanggar syariat agama. Dalam hal menjaga dirinya juga di
dapatkan baik karena mereka masih bisa menjaga kehormatan mereka
sebagai istri dan menjaga aurat di depan laki-laki lain. Sama halnya
dengan menjaga harta suami masih dikatakan baik karena tanpa izin
suami mereka tidak pernah berani untuk mengambil harta suami, kecuali
atas izin suami. Dari penelitian ini istri dapat dibilang kurang baik dalam
menjaga agar suami tidak sering merasa kesal terhadap istri, karena istri
sering membuat suami marah dan sering mencari masalah dalam hal
ekonomi seperti uang apabila kebutuhan dalam rumah tangga tidak
mencukupi, begitu juga dengan hal istri yang bermuka masam di depan

suami apabila habis pulang bekerja.

B. Saran-Saran
Berdasarkan hasil kajian penelitian tentang praktik istri yang menjadi
tulang punggung keluarga dan akibatnya terhadap pemenuhan kewajiban istri
kepada suami di Desa Pidoli Lombang penulis memberikan beberapa saran
sebagai berikut:

1. Untuk Pembentukan Hukum
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Dari penelitian ini diharapkan kepada aktivis-aktivis hukum dalam
membuat peraturan perundang-undangan tentang hak dan kebolehan
seorang istri untuk bekerja.

2. Untuk Penelitian Selanjutnya
Dalam penelitian ini penulis mengharapkan agar penelitian
selanjutnya dapat meneliti tentang bagaimana relasi keluarga atau istri
yang menjadi tulang punggung keluarga dalam memenuhi kewajibannya
kepada suami dan juga bagaimana pendidikan dari anak-anaknya hingga

keharmonisan keluarga yang istrinya sebagai tulang punggung keluarga
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